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Abstrak

Penelitian dan pegembangan ini bertujuan untuk mengetahui cara mengembangkan media
interaktif berbasis powerpoint yang berguna pada pembelajaran Bahasa Inggris siswa
sekolah dasar di Kabupaten Tangerang dan untuk mengetahui kualitas media interaktif
berdasarkan aspek kevalidan serta aspek kepraktisan ditinjau dari penilaian validator ahli
materi, ahli media, ahli Pendidikan dan angket respon peserta didik. Motede pada penelitian
ini adalah metode R&D atau Research and Development dengan model pengembangan
yang digunakan yaitu model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu analysis, design,
development, implementation, dan evalution. Hasil penelitan dan pengembangan ini
menunjukkan tingkat kevalidan dari ahli materi yaitu 3,7 dan tingkat kevalidan dari ahli media
yaitu 3,9 dengan kriteria baik dan layak digunakan. Adapun tingkat kepraktisan penilaian dari
ahli Pendidikan yaitu 3,4 atau setuju dan tingkat kepraktisan menurut respon siswa yaitu
3,81 atau sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa media interaktif yang dibuat peneliti
layak dan praktis digunakan.

Kata kunci: Pengembangan, Media Interaktif, Bahasa Inggris, Sekolah Dasar, ADDIE
Abstract

This research and development aims to find out how to develop Powerpoint based interactive
media that is useful in learning English for elementary scjool students in Tangerang Regency
and to determine the quality of interactive media based on aspects of validaty and aspects of
dexterity in terms of the assessment of material expert validators, media experts, education
experts and method student response questionnaires. In this study were the R&D or
Research and Development method with the development model used xaity model ADDIE
which consisted of 5 stages, namely analysis, design, development, implementation, and
evaluation. The results of this research and development shows the level of validaty of the
material expert is 3,7 and the level of validaty of the media expert is 3,9 with good criteria
and is suitable for use. The level of practicality of the assessment of education expert is 3,4
or agree and the level of practicality according to the student respone is 3,81 or strongly
agree. So it can be said the interactive media created by researchers is feasible and practical
to use.

Keywords : Development, Interactive Media, English, Elementary School, ADDIE

PENDAHULUAN

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang Pendidikan sekolah dasar
adalah Bahasa Inggris. Menurut (Herlina & Utami, 2019, h. 1) di berbagai negara yang
bahasa resminya bukan merupakan bahasa Inggris, pembelajaran atau pengajaran
keterampilan berbahasa Inggris sudah jamak atau banyak diterapkan kepada sumber daya
manusia yang sudah dewasa (adulthood learning), namun bahasa Inggris juga diajarkan dan
diterapkan pada anak-anak (Childhood learning).Pembelajaran Bahasa Inggris merupakan
salah satu mata pembelajaran yang penting dalam jenjang sekolah dasar. Karena, Bahasa
Inggris adalah salah satu Bahasa untuk berkomunikasi secara universal oleh karena itu
Bahasa Inggris sangat perlu diajarkan sejak jenjang sekolah dasar agar peserta didik
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mengetahui sedikit demi sedikit kosa kata Bahasa Inggris sebelum mereka membuat kalimat
ataupun berbicara. Bahasa Inggris juga mempunyai empat keterampilan yaitu, keterampilan
menyimak (listening skill), keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan membaca
(reading skill), serta keterampilan menulis (writing skKill).

Pada pembelajaran bahasa Inggris agar lebih menarik dibutuhkan sebuah media
pembelajaran. Media pembelajaran sendiri memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran untuk membangkitkan motivasi, minat, keaktifan peserta didik dan juga
mampu menghadirkan objek atau materi yang sulit dilihat secara langsung oleh peserta didik
sehingga pembelajaran menjadi mudah untuk dipahami. pada kenyataan dilapangan tidak
semua peserta didik dapat memahami pelajaran Bahasa Inggris. Kesulitan peserta didik
didasarkan karna kurangnya minat pada pembelajaran tersebut dan penggunaan media
pembelajaran yang masih menggunakan buku cetak, sehingga membuat peserta didik cepat
merasakan bosan.

Berdasarkan hasil observasi awal yaitu wawancara peneliti dengan guru wali kelas
yang sekaligus sebagai guru mata pelajaran Bahasa Inggris di salah satu sekolah dasar
swasta yang terletak di kabupaten Tangerang, diperoleh informasi bahwa dalam proses
pembelajaran guru cenderung atau masih menggunakan media berupa buku cetak. Guru
tersebut sangat jarang melakukan atau menggunakan media pembelajaran interaktif atau
media pembelajaran berbasis teknologi. Adapun yang melatarbelakangi guru tidak sering
atau belum menggunakan media interaktif tersebut karena kendala waktu dan juga
keterampilan guru dalam membuatnya.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di salah satu Sokolah dasar
swasta di Kabupaten Tangerang di temukan fakta bahwa guru di sekolah tersebut belum
sepenuhnya menggunakan media powerpoint atau media interaktif lain untuk mendukung
pembelajaran. Sebagian besar guru bahasa Inggris disana hanya menggunakan media buku
cetak pada pembelajaran Bahasa Inggris di kelas. Adanya kesibukan dan perlu waktu untuk
membuat media interaktif membuat guru tidak menggunakan media tersebut pada proses
pembelajaran.

Oleh karena itu, penggunaan Media interaktif sangat diperlukan. Berdasarkan Ananda
dan Nuraini (2019) media pembelajaran berbasis multimedia interaktif adalah media yang
dapat meningkatkan motivasi siswa dan menciptakan pembelajaran yang aktif (Sinaga &
Simbolon, 2021, h.40). Media interaktif juga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
maksimal serta dapat memudahkan peserta didik atau siswa dalam memahami materi pada
proses pembelajaran. Media interaktif sendiri sangat mudah digunakan oleh seorang guru
dalam proses pembelajaran. Pada zaman yang semakin berkembang ini banyak juga inovasi
media pembelajaran seperti media interaktif berbasis powerpoint. Media interaktif berbasis
powerpoint bukan hanya mudah digunakan tetapi media tersebut juga bisa dibawa kemana-
mana tidak seperti media pembelajaran yang berbentuk benda. Media interaktif juga sangat
fleksibel karena bisa digunakan kapan pun dan dimana pun.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau
lebih dikenal dengan Research and Development (R&D). Reasearch and Development
merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk pembelajaran.
Peneltian ini dilakukan di salah satu sekolah dasar yang terletak di Kabupaten Tangerang.
Pada penelitian ini populasi peerta didik atau siswa di kelas Il B berjumlah 18 namun, dalam
penelitian ini penelti mengambil sampel pada penelitian tahap pertama atau one to one
dengan 3 siswa, kemudian pada uji coba skala kecil dengan 5 orang siswa dan uji coba
skala sedang dengan 10 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, lembar wawancara, lembar angket dan lembar penilaian. Adapun yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan skala linkert, yaitu uji kevalidan dan uji
kepraktiisan. Kemudian Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
model pengembangan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE.
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A (Analysis):

observasi lapangan yaitu di
MI Esa Nusa Islamic
School

D (Design): E (Evaluation):
Merancang kerangka dari menganalisis nilai angket
media interaktif , dan kepraktisan yang sudah
menyusun instrumen dihitung untuk mengetahui
penilaian kelayakan produk

D (Development):

menyusun kerangka media
mteraktif dengan
Powerpoint, Uji coba Produk
pengembangan intrumen
penelitian, dan validasi

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan ADDIE

I (Implementation):

Pada penelitian ini instrument datanya berupa observasi, wawancara dan lembar
angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan produk media interaktif berbasis powerpoint. Penelitian ini
bertujuan untuk Penelitian dan pegembangan ini bertujuan untuk mengetahui cara
mengembangkan media interaktif berbasis powerpoint yang berguna pada pembelajaran
Bahasa Inggris siswa sekolah dasar di Kabupaten Tangerang dan untuk mengetahui kualitas
media interaktif berdasarkan aspek kevalidan serta aspek kepraktisan ditinjau dari penilaian
validator ahli materi, ahli media, ahli Pendidikan dan angket respon peserta didik. Pada
penelitian ini mengunakan model ADDIE yang terdiri dari tahap analysis, design,
development, implementation, evaluation.
1. Tahap Analysis
a. Analisis Kebutuhan
Pada tahapan ini peneliti menganalisis kebutuhan media pembelajaran yang
digunakan di sekolah dasar yang terletak di Kabupaten Tangerang. Peneliti
mengharapkan agar produk yang dibuat atau dikembangankan sesuai dengan
kebutuhan siswa dalam belajar. Pengumpulan data pada tahap analisis ini diambil
oleh peneliti dari kegiatan observasi kepada guru serta peserta didik atau siswa.
b. Analisis Karakteristik Siswa
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Inggris di sekolah dasar
tersebut dan juga wawancara kepada beberapa peserta didik atau siswa, serta dari
hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran di kelas peneliti dapat menyimpulkan
karakteristik siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris yaitu:

1) Peserta didik atau siswa kurang aktif dalam pembelajaran karena, guru jarang
atau hampir tidak pernah menggunakan media interaktif. Guru di kelas hanya
menggunakan media seperti benda konkret saja.

2) Pada saat pembelajaran guru cenderung banyak menggunakan metode ceramah
dalan menjelaskan materi.

3) Bahan ajar yang digunakan pada pembelajaran di kelas juga hanya berupa buku
paket yang telah disediakan oleh sekolah.

4) Berdasarkan beberapa karakteristik siswa di atas maka dibutuhkan suatu media
pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi serta antusias peserta didik
atau siswa pada saat proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti membuat
atau mengembangkan Media Interaktif Berbasis Powerpoint pada pembelajaran
bahasa Inggris.
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2. Tahap Design

a.

b.

Penyusunan Kerangka Media Interaktif

Pada tahap ini peneliti mulai mencari template Powerpoint yang akan digunakan
serta mencari gambar, animasi maupun video yang akan dimasukan kedalam media
yang akan dibuat oleh peneliti melalui internet. Kerangka media interaktif ini akan
diberikan penilaian oleh para ahli untuk digunakan sebagai penyempurnaan
pengembangan produk.
Penyusunan Desain Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang peneliti gunakan adalah angket. Angket dibuat oleh
peneliti menjadi 2 bagian yaitu angket kevalidan dan kepraktisan. Angket kevalidan
terdiri dari 5 pilihan atau jawaban yaitu 1,2,3,4,5 yang masing-masing menyatakan
jawaban Sangat Tidak Baik (STB), Tidak Baik (TB), Cukup (C), Baik (B), Sangat Baik
(SB).Kemudian ada angket kepraktisan yang terdiri dari 4 pilihan jawaban. 4 pilihan
jawaban yaitu 1,2,3,4 yang masing-masing menyatakan Sangat Tidak Setuju (STS),
Tidak Setuju (ST), Setuju (S), Sangat Setuju (ST).

Tahap Development
a.

Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi ini dilakukan oleh dosen yang mempunyai pengalaman dan
berkompeten pada bidang Bahasa Inggris. Ahli materi selanjutnya diberi lembar
angket yang terdiri dari 15 pernyataan. Setalah dilakukan validasi materi maka
peneliti akan menggunakan saran serta masukan yang didapatkan untuk peneliti
gunakan sebagai revisi terhadap produk yang peneliti buat. Data validasi dari ahli
materi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

No Indikator/Aspek Penilaian Skor
1 Kesesu_aian materi dengan kebutuhan 20
mengajar
2. Kebermaknaan materi 6
3. Kualitas materi pada media interaktif 4
4. Kesesuaian tampilan penyajian 12
5 Keseuaian pemilihan gambar pada 3
' materi
6. Kesesuaian materi ajar 6
7 Kemudahan mateti dan penggunaan 4
' media
Jumlah 55
Rata-rata 3,7
o Baik
Kriteria 8)

Hasil validasi ahli materi di atas yaitu menunjukan jumlah skor 55 dengan memiliki
rata-rata 3,7 maka dapat disimpulkan bahwa kriteria materi yang terdapat pada
media yaitu “Baik (B)”.

Validasi Ahli Media

Validasi ahli media ini dilakukan oleh dosen yang ahli pada bidang media
khususnya yang mempunyai pengalaman dan berkompeten pada bidang kegrafisan
media interaktif. Ahli media selanjutnya diberi lembar angket penilaian yang di
dalamnya terdiri dari 15 pernyataan. Hasil validasi dari ahli media ini akan peneliti
gunakan sebagai acuan untuk melakukan revisi yang sesuai dengan saran dan juga

Jurnal Pendidikan Tambusai



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 8792-8799
ISSN: 2614-3097(online) Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022

masukan terhdapap media yang peneliti buat. Berikut merupakan validasi dari ahli

media yaitu:
Tabel 2. Hasil validasi Ahli Media
No Indikator/Aspek Penilaian Skor
1. Ketepatan Penggunaan 20
Bahasa dan Kalimat
2. Memperhatikan ~ Kemampuan 8
Siswa
3. Manfaat serta Identitas 4
4. Aspek Visualisasi 18
5. Ukuran Media dan 8
kemenarikan Tata Letak
Jumlah 58
Rata-rata 3,9
Kriteria Baik
(B)

c. Validasi Ahli Pendidikan
Validasi ahli Pendidikan dilakukan oleh guru bahasa Inggris. Ahli Pendidikan sendiri
adalah orang yang mempunyai pengalaman dan juga berkompeten dalam bidang
Pendidikan. Ahli Pendidikan selanjutnya diberikan lembar angket penilaian yang di
dalamnya terdiri dari 15 pernyataan. Saran dan masukan dari ahli Pendidikan
nantinya akan peneliti gunakan sebagai bahan revisi. Berikut ini adalah hasil validasi
dari ahli Pendidikan atau guru:

Tabel 3. Hasil validasi Ahli Pendidikan

No Indikator/Aspek Penilaian Skor
1. Tampilan 8
2. Isi Materi 15
3. Media 28
Jumlah 51
Rata-rata 3,4

Kriteria Setuju
(S

Adapun hasil validasi ahli Pendidikan di atas mempunyai jumlah skor 51 dan
mempunyai rata-rata 3,4 yang dapat disimpulkan bahwa kriteria pada media yang
peneliti buat yaitu “Setuju (S)” atau bisa dikatakan praktis.
4. Tahap Implementation
Setelah media Interaktif yang dikembangkan peneliti dinyatakan layak oleh ahli
media, materi dan juga ahli Pendidikan atau guru maka media inetraktif berbasis
powerpoint dapat dimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Uji coba produk ini
atau media interaktif berbasis powerpoint dilaksanakan di salah satu sekolah swasta
kabupaten Tangerang dengan subjek penelitian peserta didik atau siswa kelas Il B. uji
coba produk awal atau one to one diikuti oleh 3 siswa. Pada tahap uji coba 1 atau uji
coba one to one hasil yang peneliti dapatkan dari angket respon siswa yaitu setuju atau
baik dengan mencapai rata-rata 3,11.
Selanjutnya uji coba 2 atau atau uji coba skala kecil yang diikuti 5 orang siswa.
Hasil yang peneliti dapatkan dari angket respon siswa yaitu sangat setuju atau sangat
baik dengan rata-rata 3,94. Kemudian pda uji coba 3 atau uji coba skala sedang hasil
yang peneliti dapatkan dari angket siswa yaitu 3,81 sangat setuju atau sangat baik.
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5. Tahap Evaluation
a. Kualitas Kevalidan

Kualitas kevalidan ini sebelumnya sudah dilakukan perhitungan pada tahap
pengembangan. Kualitas kevalidan ini dinilai oleh ahli materi dan juga ahli media.
Menurut penilaian dari ahli materi media yang peneliti kembangkan sudah mencapai
rata-rata 3,7 artinya sudah Baik (B). kemudian juga penilaian menurut ahli media
media yang peneliti kembangkan sudah mencapai rata-rata 3,9 artinya sudah Baik (B)
untuk digunakan pada saat proses pembelajaran.

b. Kualitas Kepraktisan

Kualitas kepraktisan juga sebelumnya sudah dilakukan perhitungan pada tahap
pengembangan juga pada tahap implementasi. Kualitas kepraktisan ini dinilai oleh ahli
Pendidikan atau guru kelas sekaligus guru mata pelajaran Bahasa Inggris di sekolah
dasar tersebut. Berdasarkan penilaian ahli Pendidikan, media yang peneliti gunakan
sudah mencapai rata-rata 3,4 yang artinya Setuju (S) atau Praktis digunakan.

Adapun penilaian kepraktisan dari respon siswa berdasarkan uji coba skala
sedang sekaligus tahap akhir yang peneliti gunakan yaitu mnecapai rata-rata 3,81
yang artinya Sangat Setuju (SS) arau Sangat Praktis digunakan. Kemudian
berdasarakan Latihan soal yang telah diberikan peneliti dalam evaluasi pembelajaran
kepada 10 peserta didik atau siswa mereka sudah mencapai nilai yang cukup tinggi. 8
dari 10 peserta didik atau siswa sudah mendapatkan nilai 100. berdasarkan Kriteria
Ketentuan Minimum pembelajaran Bahasa Inggris yaitu 75. Maka dari itu peneliti bisa
simpulkan bahwa media interaktif yang peneliti kembangkan praktis dan juga layak
untuk diterapkan pada proses pembelajaran di kelas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini yang berupa Media Interaktif
berbasis Powerpoint pada pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah dasar tersebut
mempunyai kriteria layak dan praktis digunakan. Terbukti dari hasil penelitian dan
pengembangan ini menunjukkan tingkat kevalidan dari ahli materi Bahasa Inggris yaitu 3,7
dan tingkat kevalidan dari ahli media yaitu 3,9 dengan kriteria baik dan layak digunakan.
Adapun tingkat kepraktisan penilaian dari ahli Pendidikan yaitu 3,4 atau setuju dan tingkat
kepraktisan menurut respon siswa yaitu 3,81 atau sangat setuju. Maka dapat dikatakan
bahwa media interaktif yang dibuat peneliti layak dan praktis digunakan pada saat proses
mengajar di sekolah.
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